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LAMPIRAN

Hasil analisis scene

Scene Dialog Deskripsi Coding Level

Eoh Afik: “Kamu gak | Koh  Afuk  bertanya | Prasangka Realitas

bermasalah_kan™ kenmdian menvodorkan | Kekhawatiran
Yohan: “Bermasalah sgpotong kacang
gimana maksudnya? panjang  layu  pada

Astaga apaan sih, Pa, | Yohan, Yohan tampak
ah! ¥a aman lah, Pa, tidak nyaman dengan
ah!” perilaku  Eoh Afuk
Koh Afuk: “Benar 7" tersebut.

Yohan: “Tya, gak ada
bermasalah!™

Erwin: “Pa, Koko gak
gitu. Koko tuh gini,
kavak buncis. Tegak
tapi pendek.”

Kamera madium close-
up, memperlihatkan
Eoh Afik, sepotong
kacang panjang, dan
Yohan.

Koh Afuk berpikir
bahwa Yohan meniliki
masalah kesuburan.

Kecangoungan | Representasi

00:15:16 — 00:15:45

Patriarki

Ideologi

Ayu: “Ini bukan soal | Yohan dan Avu berada | Berselisih Realitas

00:16:45 - 00:17:20

vang, Koh Ini perkara
fanggung jawab yang
lebih besar lagi, Iho.
Bisa gak kita ngedidik
anak kita jadi orang- jadi
mamizia vang bener?
Eitanya aja belum bener
bener amat.”

Yohan: “Ya, kita baik-
baik aja, Yu.”

Ay “Koh, pokolmva
aku belum siap untuk
nambah saty mamusia
lagi di dunia ini! Dan
Papa kamm hams man
ngerti i, yang akan
ngurus  anaknya  kita
Ech, bukan Papa
keamm!™

Yohan: “Yaudah,
vaudah. Nanti kita bahas
lagi. Iya, nanti kalo udah
kamu gak emosi”

di dalam maohil
setelah makan malam
dan beradu
beraroumen

Kamera medium
close-up dengan
cahaya remang namun
tegas pada elspresi
karakter Terdapat
musik alunan sendu.

Eekecewaan, | Representasi

Eetidaksiapan

Ay berpendapat
bahlraa 1a belum siap
sementara Yohan
merasa bahiva mereka
sudah mampu untuk
memiliki anak.

Pilihan
Hidup,
Feminisme

Ideologi
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Yohan: “Ngurusin analkt | Yohan sedang Terkejut Realitas
Peter?” bekerja sebagai
Koh Afuk: “Iya, Han fotografer di
Pasti habis itu kalian studio foto
lebih semangat punya milikmya,
anak. Han, H@' - kemudian Koh
Amaﬂdat_uhpmtﬁr: Afik menelepon.
lucy, pasti seru! Mau, cpa
kan?” Kamera medium | Penolakan Representasi
Yohan: “Duh, Pa! Ini close-up
kok mendadak banget Jihatican
sih. Kan aku hars gl;;;iﬂ
yang
bahas sama Ayu. kehin -
00:26:45— 00:27:10 Kob Afik: "Tapi Papa -
salida - udah bilang, I}"EL_ _ Koh Afuk berpikir | Keegoisan, Ideologi
Amanda bakal dizjak ke | pahwa dengan Patriarki
chatl. oy Amanda pada Ayu
Eoh Aful: “Baik! dan Vohan akan
membuat mereka
antusias uniuk
Amanda: “Jadi, tante Amanda EKeingintahuan, | Realitas
b'E:I.’lEl'a:ﬂ gak punya menemani Ayu Kepolosan
anak?” yang teﬂgah
Ayu: “Tya” membuat adonan
Amanda: “Emang gak | .0 4 dapur dan
dikasih sama Tuhan™”
PO : menanyakan
Avu: “Kalo seal itu ihal anak
va... saya gak talm va? kI: el adala] A
Yang jelas kami gak epaca syt
I?mgcu 21__13. ) - Kamera medium Jengkel, Representasi
mda' Kenapa’ close-up, kamera | Ketidakinginan
Avu: “Kayaknya saya bergerak ke arah
kurang cocok Ay, Amanda_ dan
00:34:56 — 00:35:35 membesarkan anak, | 3 on kue yane
Bl e saya cocokya yang
membesarkan adonan ” | U buat.
Aa'f"?ﬂﬂdﬂ:afépi kém'ak Amanda berusaha | Sarkastis, Ideclogi
igoﬁlg” 153 ¢13) ingin akrab dengan | Feminisme
;—'&E&-‘u: “Tapi kan nanti Ayu ﬂm‘iﬁ‘w
bisa dimakan_ kalo anak mferasau
fean gak bisa dimakan ™ | T¥aman dengan
pertanyaan-
pertanyaan

Amanda.




Koh Afuk: “Seru kan Sepulangnya Antusias, Realitas
. sama Amandal” Amanda, Koh Harapan
5. Yohan: “Ya, aku rasa Afink berbicara
kalo kamu mau kamu denaan Ay dan
bisa jadi ibu yang baik " | vohan di ruang
Ayu: “Amanda itu anak .
vang baik sekali dan tengah rumahnya
pintar sekali diaya Kamera medium Ketegangan, Representasi
Kayaknya kalo nantinya | sjose-up pada Eeputusan
aku punya anak, aku | Yohan dan Koh
akan seneng banget sih Afitk_sementara
punya anak kayaledia | oo oo e
Tapi masalahnya, aku Ava kmrapﬂk
gak mau. Amanda... bembah di
gak akan bikin aku jadi S
berubah pikiran Maaf | 7edim long-shot.
falo aku udah Musik yang
ngecewain kalian teralun adalah
berdua.” musik sedih.
Yohan berpikir Keteguhan, Ideologi
bahwa Ayu akan Kecewa,
01:19:09 — 01:20:00 menjadi Tou yang | Feminisme
baik, namun
ternyata setelah
merawat Amanda
beberapa hari pun
tidak mengubah
keputusan Ayu
dalam memiliki
anak.
Avu: “Amanda gak Ay berada di Anak, Realitas
akan bikin aku jadi kamar tidurnya Kebahagiaan
berubah pikiran ™ karena terjaga
Eoh Afuk: “Gini f"x}"ll, semalaman dan
Papa merasa anak-anak | ;o;inoat ucapan
itu sumber kebahagiaan | ooy oq oon
Papa Cuma mau kalian
merasakan itn.” Kamera medium | Pengharapan | Representasi
Ayu: “Iya, Papabener | close-up. Musik
kok. Anak ity emang yang teralun
bisa mendatangkan i o
, e adalah nmsik
kebahag@m Tapi sendu.
kebahagiaan gak cuma
bisa datang dari anak. | Koh Afuk berpikir | Konservatisme | Ideologi
i Pa™ anak
01:20:52 - 01:21:15 bahwa
merpakan sumber
kebahagiaan
sementara Ayu
menyangkal hal
tersebut.




Avvah Ayu: “Gue Aoy teringat akan kejadian | Amarah, Realitas
udah bilang gugurin | di masa keciloya, ketika Pertengkaran
aja. Namativa juga Avvah dan Thunya
kecelakaan! Lo-nva | bertengkar hebat di rumah.
jav. k-zokan
;&iﬁﬁy ; znak Kamera yang menampilkan | Anak, Representasi
‘g E‘!‘ bisa menjadi | Avu kecil menggunakan Penyesalan
Tbu vang baik’ medium close-up dan
Fmange nak h.1 dup menampillcan orang tuanya
kava émf, Aturan di dalam kamar dengan
kita masih happy- medium long-shot
Tbu iw. “Gana menjadi medium closs-up.
hﬂpp‘;’-| ) v aja Musik yang tardengar
01:22:33 - 01:22:55 sampe matil Nggak adalah alunan musik
usah balik lagi ke | dramatis yang
sinil™ menegangkan.
Ayah Ayu: “Gue Ayu teringat akan ingatan- | Trauma, Ideologi
mendingan mati, ingatan traumatis saat kecil. | Kecemasan,
daripada pulang ke Patriarki
sind”
Yohan: “Alu sayang | Yohan menenangkan Ayu Kasth Realitas
b ¥ banget sama kanm, Yu. | di ruang tengah setelah Ayu | sayang
' Aku janji gak akan | dilanda serangan
. ! maksa-maksa lagi Yu. | kecemasan
- , . Aku gak man melihat , . .
- "m ; | e k:amuu menderita, Kamera yvang menampilkan | Cinta, Representasi
= - mempertaruhican Ayu dan Yohan adalah Haru
nyawa buat sesuatu ﬁﬁ;ﬁg Erﬁ
bukan keingi ST=
EEJ Yo" cnsman menunjukan Ayu dan
- ’ “Makasih  va, Yohan di mang makan
K:]h_r. - 7| dengan angle vang cukup
luas. Kemudian, kamera
menjadi medium close-up
saat Yohan dan Avu
berdialog.
Yohan menyatakan Hal-hak | Ideclogi
ketulusan cintanya pada perempuan
Ayu dan menerima Ay
dengan atau tanpa anak.
01:25:40 - 01:26:00




Setelah  mengetahui | Yohan datang ke rumah | Ham, Realitas
o kisah sebenarmya dari | Koh Afuk untuk Lapang
’ ketidalinginan ~ Ayu | memberikan penjelasan | dada
dalam memiliki anak, | pada Koh Afitk dan
Yohan akhirnya | menghargai keputusan
berbicara dengan Koh | Ayu.
mmmehskan apau:fli Kamera pada scene i I<'.eten:f11g:m= Representasi
sebenamya texjadf dan awalnya adalah. .{ong Bahagia,
agar Koh Afik tidak shot, sudut vang diambil | Penyeszalan
n‘l-emmtut Ayu perthal ta.mpzlc luas,  setelah
cucu lagi Scene ini bfcaradeng;_mKohAfuk,
tidalk memiliki Yohan berjalan keluar
dialog, hanya suara dan ka'tm berubah
musik dan gesfure menglk!.ltl.rr}'a_ dan
antar para karakter. memjadi medium cf.’ase—
up dengan menampilkan
Yohan yang
menghampiri Ayu  di
teras rmumah.  Lahg,
kamera kembali ke Koh
Afuk dengan gambar
medium shot.
Yohan mengutamakan | Ketulusan, | Ideologi
01:26:15 - 01:26:47 ketryamanan dan Cinta
ketenangan hati Ayu
dibanding keinginan
Eoh Afik untuk
memiliki cucu.
Koh Afuk: “Begini, | Koh Afuk berbicara Haru, Realitas
10 soal anak Papa serahin | pada Ayu dan Yohan di | Canggung
’ sama kalian Papa gak | ruang tamu villa tempat
mau maksa-maksa.” pemnikzhan Erwin dan
Yohan: “Makasih ya, | Natalie.
Pa™ — - .
- Kamera pada scene i | Bahagia, Representasi
;5;}]'11_ beliinmlzf‘rﬁ awalnya adalah mea’ir_zm Tenang
Pa Tapi kon masa Jull  shot, kmnudm
depan kita gak ada| PErUVE setiap
yang tabn. Kasih kami | mengambil ekspresi para
wal&u va Pa” k:araktgrdalamscena ini
- seperti saat Koh Afuk
berbicara kamera
menjadi close-up, begitu
pun pada pengambilan
gambar saat Ayu dan
Yohan bicara menjadi
close-up.
g, 0. Koh Afuk memilih Sosialisme | Ideclogi
01:38:05 - 01:38:30 unfuk menghargai
keputusan vang dipilih

Avu dan Yohan




Pertanyaan Wawancara

Kategori

Pertanyaan

Level
Realitas

Bagaimana anda memandang
fenomena childfree?

Sebagai Gen Z, apakah keputusan
childfree merupakan hal yang dapat
dimaklumi?

Level
Representasi

Dari film Cek Toko Sebelah 2, terdapat
dialog-dialog antar karakter yang salah
satunya adalah “anak-anak merupakan
sumber sumber kebahagiaan.” (menit
01:20:52 dikatakan oleh Koh Afuk).
Bagaimana menurut anda mengenai
pernyataan tersebut!

Dalam film Cek Toko Sebelah 2,
ditampilkan bahwa Ayu memiliki
trauma  masa  kecil  sehingga
membuatnya enggan memiliki anak.
Menurut anda, apakah trauma tersebut
dapat dijadikan alasan untuk seseorang
memutuskan childfree? Mengapa?

Level
Ideologi

Setelah menonton film Cek Toko
Sebelah 2, apakah anda melihat adanya
pola budaya patriarki yang juga tersirat
dalam dialog maupun perilaku antar
para karakter?

Sebagai Gen Z, menurut anda apakah
budaya patriarki di Indonesia dapat
sejalan dengan fenomena childfree?

Pertanyaan tentang Film
Cek Toko Sebelah 2

Pesan apa yang dapat anda ambil dari
film Cek Toko Sebelah 2?

Apa saja  kekurangan  maupun
kelebihan Ernest Prakasa dalam
mengemas fenomena childfree dalam
film ini?




Pedoman Wawancara
1. Subjek Penelitian Pertama
Nama : Ronald Nurul Anshor
Usia : 21 Tahun
Jenis kelamin : Laki-laki
Hari & Tanggal Wawancara : Jumat, 24 Mei 2024 (daring)

1. Bagaimana anda memandang fenomena childfree?

Jawaban: Sangat tidak setuju, kalau pun childfree itu harus dengan alasan tepat
karna childfree bisa saja mengurangi populasi penduduk.

2. Sebagai Gen Z, apakah keputusan childfree merupakan hal yang dapat
dimaklumi?

Jawaban: Tidak memaklumi, kalo tidak disertai dengan alasan yg tepat.

3. Dari film CTS 2, terdapat dialog-dialog antar karakter yang salah satunya
adalah ‘anak-anak merupakan sumber kebahagiaan’ (menit 01:20:52 dikatakan
oleh Koh Afuk). Bagaimana menurut anda mengenai pernyataan tersebut?
Jawaban: Memang betul bahwa anak-anak adalah sumber kebahagiaan, ya
mungkin orang tuanya dengan banyak pikiran dikerjaan setelah ketemu dengan
anak anak, pikiran dia langsung kembali bagus lagi.

4. Dalam film CTS 2, ditampilkan bahwa Ayu memiliki trauma masa kecil
sehingga membuatnya merasa enggan memiliki anak. Menurut anda, apakah
trauma tersebut dapat dijadikan alasan untuk seseorang memutuskan childfree?
Mengapa?

Jawaban: Bisa, karna kita tidak tau sebagaimana apa telah dia alami
sebelumnya.

5. Setelah menonton film CTS 2, apakah anda melihat adanya pola budaya
patriarki yang juga tersirat dalam dialog maupun perilaku para karakter?
Jawaban: Saya melihat budaya patriarki, contoh seperti menerima dititipkan
anak tapi tanpa ada komunikasinya terlebih dahulu mungkin pemikiran dia
adalah bahwa dia suami yaa istri harus mengikutinya tapi tanpa mengerti
perasaan istrinya bagaimana.

6. Sebagai Gen Z, menurut anda apakah budaya patriarki di Indonesia dapat

sejalan dengan fenomena childfree?



Jawaban: Sebenarnya bagus bagus aja budaya patriarki itu bagus juga, karna
secara ga langsung mengajarkan kita gimana caranya sopan santun.

Pesan apa yang dapat anda ambil dari film CTS 2?

Jawaban: Kita kalau sudah mempunyai pasangan sebaiknya harus terbuka dan
jujur semuanya ke pasangan jangan sampai ada yg ditutupin, setiap orang
memiliki privasinya masing masing, dan kita itu tidak boleh hidup kita dikontrol
sepenuhnya sama orang Kkita juga berhak untuk menentukan gimana-
gimananya.

Apa saja kekurangan maupun kelebihan Ernest Prakasa dalam mengemas
fenomena childfree dalam film ini?

Jawaban: Sebenarnya udah cukup untuk film yg menceritakan tentang childfree,
kelebihannya mungkin di luar sana ada pasangan yg tidak beruntung bisa
mendapatkan anak dan mungkin bisa bikin stress. Dengan nonton film ini,
sedikit mengurangi rasa stress karna bisa dikatakan "relate™ dengan kehidupan

mereka.
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2. Subjek Penelitian Kedua
Nama : Adhi Ahadiansyah Anwar
Usia : 20 Tahun
Jenis kelamin : Laki-laki
Hari & Tanggal Wawancara : Kamis, 28 Mei 2024 (daring)

1. Bagaimana anda memandang fenomena childfree?
Jawaban: “Kan masyarakat Indonesia itu, apa ya, bisa dibilang ketimuran

karena memang di timur dan konservatif yang masih kenceng banget. Jadi, ada
yang bilang, banyak yang bilang gak sedikit, kalo nikah gak punya anak, mau
ngapain? Nah, kalo dari saya sendiri fenomena childfree, kalo yang pilih
pasangan hidup kenapa nggak? Karena pasangan ini kan lebih tau urusan
suami istri, apakah mereka bisa mendidik anak kedepannya daripada dengerin
tuntutan dari orang-orang sekitar, kapan punya anak? Bla bla bla. Mereka
cuman ngomong doang, yang mendidik orang tuanya, yang mengandung
ibunya, yang melahirkan ibunya, yang ngasih setiap hari beras segala macem-
eh, susu bahkan sampai umur jenjang kuliah itukan banyak. Jadi kalo saya sih
mendukung. Kalo ada yang ingin childfree, silakan. Kalo ada yang mau punya

anak, silakan.’

2. Sebagai Gen Z, apakah keputusan childfree merupakan hal yang dapat
dimaklumi?
Jawaban: “Sangat bisa. Daripada memaksakan punya anak tapi belum siap

secara mental, finansial, dan lain lain itu akan kasian ke pasutrinya aja dan
kasian ke anaknya juga. Anaknya gak tau apa-apa, gak request untuk dilahirin,
gak bisa pilih bapak ibunya siapa, jadi gitu. Menurut saya, ada yang bilang

kalo childfree itu egois tapi ga sepenuhnya salah juga sih, justru menurut saya



lebih egois yang pengen punya anak dan punya anak, tapi gamau tanggung
jawab sebagai orang tua kurang maksimal itu yang egois. Justru yang ada
kesadaran diri, wah kayaknya belum siap hamil, belum siap punya anak, dan
memutuskan untuk punya anak atau gak sama sekali itu lebih wise.”

. Dari film Cek Toko Sebelah 2, terdapat dialog-dialog antar karakter yang salah
satunya adalah “anak-anak merupakan sumber sumber kebahagiaan.” (menit
01:20:52 dikatakan oleh Koh Afuk). Bagaimana menurut anda mengenai
pernyataan tersebut!

Jawaban: “Oke... kalo dari aku pribadi ya, walaupun belum jadi orang tua dan

masih menjadi anak tapi kalo misalkan anak-anak sumber kebahagiaan itu
setuju sih, karena yang namanya orang tua pasti maksimal ke anaknya,
harusnya gitu. Apalagi manusia berakal, Binatang pun sayang ke anaknya. Jadi
kalo ada manusia yang gak sayang anaknya lebih parah dari Binatang menurut
saya. Dikasih akal sama Allah tapi disia-siain. Tapi balik lagi, ada yang, apa,
Rasulullah pernah bilang cintai secukupnya bahkan ke suami, istri, ke anak. Ya
kalo misalnya amit-amit, ada juga beberapa kasus yang anaknya lebih dulu
meninggal daripada orang tuanya, kan itu bisa berantakan. Kalo dia lebih
bahagia dengan childfree ya pasti dia Bahagia. Tapi kalo dia bahagianya
dengan childfree kemudian dipaksa memiliki anak, itu bukan kemauan pribadi.
Sebaliknya, kalo dia mau pengen punya anak, belum dapet-dapet anak itu
hanya jadi beban.”

. Dalam film Cek Toko Sebelah 2, ditampilkan bahwa Ayu memiliki trauma masa
kecil sehingga membuatnya enggan memiliki anak. Menurut anda, apakah
trauma tersebut dapat dijadikan alasan untuk seseorang memutuskan childfree?
Mengapa?

Jawaban: “Balik lagi ya, perspektif mana kita liatnya. Karena yang pasti itu

hanya kematian. Kalo dibilang jadiin alesan, bisa. Karena ya gak bisa
dipungkiri itu pasti berdampak besar ke tokohnya, Ayu sampai-sampai dia gak
mau punya anak, mungkin dia merasa dia gak bisa menjadi ibu yang maksimal
takut seperti ibunya kepada dia gitu. Jadi, daripada, mungkin Ayu ngomongnya
gini, daripada gua gak bisa jadi ibu yang baik mending gua gak jadi ibu
sekalian dan itu gak salah. Tapi balik lagi kalo misalkan kita liat yang
negatifnya aja dia gak bakal berkembang. Ayu ada pilihan mau disembuhin
traumanya, putusin rantai, apa, emotional trauma itu di dia dengan cara dia
jadi ibu yang baik menurut dia atau gak dengan menjadi ibu juga itu mungkin

dia yang memutuskan.”



5. Setelah menonton film Cek Toko Sebelah 2, apakah anda melihat adanya pola
budaya patriarki yang juga tersirat dalam dialog maupun perilaku antar para
karakter?

Jawaban: “Ada keliatan banget. Apalagi, bukannya rasis ya, tapi kan juga

faktanya keluarganya Koh Afuk itu Chinese dan dalam budaya Chinese
patriarkinya kenceng karena ada marganya juga bahkan contoh kasusnya gini,
kalo ada cucu perempuan dari anak perempuan itukan beda marga sama
kakeknya dong itu yang kalo konservatif tradisional abis mentok, itu dipandang
sebelah mata. Karena dia tidak bisa melanjutkan marganya tersebut. Nah, kalo
di film Cek Toko Sebelah 2 keliatan patriarkinya ini pas adegan Ayu dipojokin,
kenapa gak mau punya anak, itu dipojokin banget. Tapi ada momen dimana
Koh Afuk mikir, apa anak gua yang gak beres gitu kan kesannya. Karena ya
film dengan budaya konservatif plus patriarki pasti cewek yang diteken
duluan.”

6. Sebagai Gen Z, menurut anda apakah budaya patriarki di Indonesia dapat
sejalan dengan fenomena childfree?
Jawaban: “Ya kan disini konservatif, patriarki. Bisa tapi kayaknya hampir

mustahil. Kan kebanyakan, kebanyakan ya yang saya tahu, yang pengen
childfree itu perempuan ya. Terus kan cowoknya patriarki abis masa
konservatif, masa orba atau gimana katakan, gak mungkin sih ya si ceweknya
itu pengen childfree. Gak bakal bisa bertaut. Nanti kalo, apa ya, budaya
patriarki disini bisa awet karena perempuannya submisif makanya bisa
berjalan. Tapi mulai feminisme masuk di 2000 awal jadi banyak Gerakan
feminisme. Feminisme juga bagus cuma sayangnya banyak yang nyeleneh
sekarang.”

7. Pesan apa yang dapat anda ambil dari film Cek Toko Sebelah 2?
Jawaban: “Pesannya adalah untuk sisi orang tua, Koh Afuk, yang aku lihat

pribadi ya, untuk sisi orang tua Koh Afuk dan Agnes, Ibunya Nathalie, itu harus
lebih, apa ya, mungkin bisa dibilang jangan terlalu mengekang atau jangan
terlalu mengatur, wah lo tuh harus begini gue papah lo gue paling tau, nggak.
Mereka hidup di jaman mereka anaknya beda jaman. Jadi jangan mendikte
anak kasih masukan dan pilihan, biar anak yang milih karena kalo didikte terus
jadi wayang terus. Umpamanya bapaknya meninggal anaknya bingung, gak
bisa survive, kapan dewasanya tua doang secara umur. Nah, kalo buat anaknya

kalo dibilang sabar udah sabar banget. Mungkin lebih ke cuek tapi kalo



dicuekin juga kurang komunikasi, lebih dikasih pengertian lah biar kesan orang
tuanya paham tapi kan ujung-ujungnya paham juga dan itu butuh proses yang
ga instant.”

. Apa saja kekurangan maupun kelebihan Ernest Prakasa dalam mengemas
fenomena childfree dalam film ini?
Jawaban: “Oke, dari kelebihan dulu kali ya, pertama ngangkat isu yang masih

tabu banget, terus kedua dengan latar belakang tokoh yang Chinese,
segmentasi banget secara nasional populasinya cuman 5% tapi dengan tokoh
yang minoritas bisa membuat orang-orang yang nonton walaupun bukan
Chinese gitu, bisa lebih relate juga karena ini bukan soal masalah ras, suku,
dan agama. Ini masalah kehidupan orang dari suku apapun, dari latar
belakang apapun, agama apapun pasti bisa paham nah ini soal sosial jatohnya.
Kalo buat kekurangannya, mungkin banyak adegan yang kurang maksimal.
Yang kadang harusnya distopin disitu, dipanjangin atau harusnya yang

harusnya dipanjangin malah distopin menurut saya pribadi segitu.”



3. Subjek Penelitian Ketiga

Nama : Amelia Oryzae Noorhasni

Usia : 21 Tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Hari & Tanggal Wawancara : Kamis, 28 Mei 2024 (daring)

nmo@ " 0omoocffz

1. Bagaimana anda memandang fenomena childfree?
Jawaban: “Kondisi dunia sekarang sudah berubah, ditambah kalo misalnya kita

lihat, kita bicara kondisi Indonesia, menurut gue, itu kegagalan pemerintah juga
sih karena dari banyaknya fenomena-fenomena sosial yang terjadi dan
ketimpangan sosial yang jelas di depan mata orang merasa bahwa punya anak
itu udah bukan lagi sebuah, apa ya, ya gak lah kita gak perlu bereproduksi kalo
memang gak sanggup, gak usah. Jadi, kaya sekarang orang makin banyak punya
pilihan kan dan salah satunya ya childfree itu adalah pilihan orang-orang supaya
mereka bisa hidup sesuai dengan keinginan mereka gitu.”

2. Sebagai Gen Z, apakah keputusan childfree merupakan hal yang dapat
dimaklumi?
Jawaban: “Kalo menurut gue, bisa diterima sih. Karena biasanya orang-orang

yang mau childfree itu, ini tuh menurut gue, sebuah ironi juga ya karena kan
biasanya orang-orang yang memutuskan untuk menunda punya anak atau
bahkan childfree seumur hidup mereka tuh biasanya mereka really really well-
educated dan mereka merasa bahwa gue gak akan pernah siap untuk punya anak

mending gak usah sekalian sih. Jadi, menurut gue itu sangat wajar ditambah



ujian-ujian hidup Gen Z itu banyak ya sekarang, kaya biaya hidup naik, gaji pas-
pasan, beli rumah aja gak mampu gitu, gimana ngikutin anak gitu kan. Jadi, itu
sangat-sangat realistis gitu kalo orang memilih untuk childfree.”

Dari film CTS 2, terdapat dialog-dialog antar karakter yang salah satunya adalah
‘anak-anak merupakan sumber kebahagiaan’ (menit 01:20:52 dikatakan oleh Koh
Afuk). Bagaimana menurut anda mengenai pernyataan tersebut?

Jawaban: “Anak-anak sumber kebahagiaan itu sih sebenernya adalah tergantung

orang tuanya ngasuh mereka kaya apa dan ngasih didikan kaya apa, kalo
misalnya orang tuanya bisa ngedidik anaknya dengan baik, bisa memberikan
kaya fasilitas yang baik untuk anak, ya pasti anak-anak akan menjadi sumber
kebahagiaan. Tapi kalo misalnya orang tuanya gak bisa ngurus anak, gak bisa
ngedidik anak terus anaknya jadi rese dan orang tuanya merasa bahwa, ‘wah nih
anak bandel banget ya’, kalo menurut gue itu anaknya adalah cerminan orang
tuanya. Kalo lo mau anak lo bikin lo bahagia, ya lo harus bikin ngedidik anak lo
dengan sebaiknya. Jadi, itu sangat-sangat relatif.”

Dalam film CTS 2, ditampilkan bahwa Ayu memiliki trauma masa kecil sehingga
membuatnya merasa enggan memiliki anak. Menurut anda, apakah trauma
tersebut dapat dijadikan alasan untuk seseorang memutuskan childfree?
Mengapa?

Jawaban: “Kalo menurut gue, iya. Karena orang-orang, menurut gue, setiap

orang itu perasaannya valid. Kalo mereka merasa, ‘oh kayanya gue gak pengen
deh punya anak karena dulu ternyata masa lalu gue, orang tua gue, gak begitu
suka gue. Tapi at the end of the day, gue lahir gitu dan karena kaya dampaknya
jadi gak enak ke gue dan gue gak mau kalo misalnya gue punya anak dan dia
ngerasain hal yang sama karena gue masih unstable untuk punya anak dan anak
gue harus jadi samsak emosi gue’. Jadi, menurut gue, orang yang punya trauma
terhadap masa lalu atau masa kecil mereka kaya kurang bahagia dan
memutuskan untuk gak punya anak tuh, reasonable gitu. That is really reasonable
to think about it.”

. Setelah menonton film CTS 2, apakah anda melihat adanya pola budaya patriarki
yang juga tersirat dalam dialog maupun perilaku para karakter?
Jawaban: “Pasti ada sih, kaya misalnya scene pada saat Ernest dan Natalie mau

menikah terus Ernest minta untuk Natalie ikut dia jadi Natalie harus berhenti



kerja, menurut gue, itu patriarki. Karena kenapa lo mau, apa ya, misalnya lo
pacaran nih sama cewe, terus cewe lo itu tuh kerja gitu terus tiba-tiba lo mau
nikahin dia dan kaya melarang dia untuk kerja lagi dengan alasan kaya, ya, cewe
itu harusnya di rumah bantuin pekerjaan rumah gitu, kaya menurut gue, gak
masuk akal kalo misalnya mau kaya gitu, ya, terserah cewenya gitu tapi gue gak
menegasikan pekerja domestik dan ibu rumah tangga ya, gue cuma merasa
bahwa terserah cewe lo dong kalo cewe lo masih tetep mau kerja ya gak usah
dilarang-larang. Tapi kalo misalnya memang dia voluntarily mau jadi full time
mom and housewife yang gak masalah, cuma kan kalo yang gue liat di film
konfliknya juga kan cewenya juga gak begitu suka atau gimana gitu kan. Jadi,
yaitulah pokoknya, gue ngerasa cukup patriarki sih dan kan kaya misalnya, Koh
Afuk gitu dia kan orang tua minta anak, minta cucu padahal gue tuh merasa
bahwa, ini gue ya, mungkin karena gue masih muda, gue tinggal di jaman kaya
gini, gue merasa kaya, ‘lo gak berhak dong ngatur menantu lo atau bahkan anak
lo sendiri’ gitu untuk ayo dong punya anak, biar apa? Maksudnya kaya, ya, lo
seneng tapi perhatiin juga dong anak lo, dia mau gak punya anak, dia mau gak
ngurus anak dan kaya gimana kondisi dia gitu. Kadang, di sekitar kita tuh gak
bisa paham gitu lho kalo banyak hal yang perlu kita korban kan untuk punya anak
dan melahirkan itu kan sakit dan punya anak itu kan sebuah pengorbanan yang
besar ya, ya lo mengorbankan badan lo jadi rusak, mental lo jadi gak stabil dan
orang gak peduli gitu. Ketika lo misal baby blues, orang malah nyalahin kaya,
‘kok lo gitu sih sama bayi lo?’. Lah, lo pernah hamil gak, boss? Pernah punya
anak gak? Jadi, kaya orang tuh selalu menginvalidasi perasaan perempuan gitu.
The society is very very wrong, karena kaya gitu.”

. Sebagai Gen Z, menurut anda apakah budaya patriarki di Indonesia dapat sejalan
dengan fenomena childfree?
Jawaban: “Gak. Gak bisa. Menurut gue, gak bisa. Gue gak tau sih ya, gue harus

gimana cuma kalo menurut gue, just let them live in the way that they wanna be,
aja gitu Iho. Kaya emang society itu sangat-sangat patriarki kaya gue udah gak
tau harus dibenerin dari mana dan kalo misalnya kaya apakah bisa berjalan

bareng, gue gak yakin ya. Karena misalnya kaya, lo pengen childfree nih tapi



mertua lo tuh bener-bener yang kaya, ‘ayo dong punya anak, punya anak!’ repot
kan. Kaya misalnya, bahkan lo nikah nih sama pasangan lo dan lo sama
pasangan lo memutuskan untuk, yaudah deh gak usah punya anak, gak apa-apa.
At the end of the day nanti berubah pikiran mau punya anak kita bisa adopsi aja
gitu atau gimana lah pertimbangannya tapi meskipun udah dari dua pihak gitu
bisa aja mertuanya yang rese ngerecokin, kita gak tau ya, soalnya budaya di sini
tuh bener-bener yang komunal gitu lho, even lo udah nikah aja pun mertua lo ikut
campur sama urusan banyak gitu. Jadi, gue gak yakin gitu bisa kaya berjalan
bareng kecuali keluarga lo mendung lo banget tapi yang gue perhatiin di
lingkungan gue ya, keluarga tuh kaya sandungan banget sih buat orang-orang
kaya gitu.”

. Pesan apa yang dapat anda ambil dari film CTS 2?
Jawaban: “Apa ya, kalo gue, sebenernya kalo gue melihat film itu tuh, pesannya

adalah usaha untuk bahagiain orang tua sih. Terus juga kaya karena Ernest kan
juga terlalu, ‘Ah! Gak mau ngurusin toko’, kalo menurut gue, eh lo gak boleh
kaya gitu. Lo bisa sekolah, bisa kerja di tempat bagus karena bapak lo punya
toko, karena toko itu. Ketika bapak lo minta untuk urusin itu ya, urus aja gitu.
Kaya, toh, gak mengurangi nilai lo sebagai manusia dan ditambah bapaknya
udah tua gitu kan, jadi kaya yang salah satu bentuk dari perhatian orang tua lah.
Terus gue juga merasa kaya, bahwa untuk tokoh si Yohan sama Ayu gitu kan, gue
tuh kan kadang suka sebel ya, sama si Yohan soalnya nih orang kaya kenapa sih?
Dendam banget deh kayanya sama si Ernest, jadi gue kaya, lo tolong lah
memaafkan masa lalu, maksudnya memaafkan ya sudah lah, yang sudah berlalu,
berlalu gitu dan lo gak usah iri sama saudara lo gitu karena biar gimana pun kan
dia saudara kandung lo kan, dan Ernest tuh gak jahat gitu. Jadi, kaya kenapa lo
harus marah sama dia. Jadi, menurut gue itu very unreasonable kalo lo
bertingkah kaya gitu. Kan kalo di akhir filmnya, akhirnya semuanya baikan,
happy ending, Cuma menurut gue kaya resolusinya ada di situ gitu. Karena di
endingnya mereka happy ending, mereka baikan ya, malesnya kaya gitu aja gitu
kaya apa ya, kan itu masalah keluarga gitu kan jadi kaya balik lagi kalo masalah

keluarga ya solusinya lo harus sama keluarga lo gitu nyelesaiinya dan kaya Ayu



juga kan dia bikin kue dan lain sebagainya, yang kaya menurut gue, gak usah
memandang bahwa, ‘iya nih, Yohan sama Ayu miskin’ gitu, karena mungkin
karena mereka dipandang kaya gitu kan mereka jadi juga sebel gitu padahal
mereka berusaha untuk ngebahagiain Koh Afuk tapi Koh Afuknya kaya mandang
mereka sebelah mata. Jadi, menurut gue kaya, orang tuanya kolot, anak-anaknya
jadi kena imbasnya gitu. Jadi, pesan moralnya lo kalo jadi keluarga ya saling
menghargai aja terus lo harus pahamjuga anak-anak lo kaya gimana. Jalan
hidup yang mereka pilih tuh didukung gitu lho, karena kan itu Yohan tuh dulu
kecanduan narkoba, kan. Kaya dia bisa survive, dia bisa rehab, dia bisa jadi
manusia yang bersih, yang clean aja tuh harusnya sebuah pencapaian besar gitu.
Jadi, menurut gue itu sih.”

. Apa saja kekurangan maupun kelebihan Ernest Prakasa dalam mengemas
fenomena childfree dalam film ini?
Jawaban: “Ya, kalo menurut gue, kalo kekurangan film ini dalam mengangkat

fenomena childfree sebenernya kekurangannya kalo menurut gue ya, kurang
greget aja sih. Terus kalo kelebihannya kudos buat Ernest dalam mengemas
cerita itu dalam sebuah film yang alur ceritanya tuh sangat sangat memenuhi
keadaan di Indonesia meskipun mereka kan portraitnya as a Chinese-Indonesian
family gitu kan, tapi gue yakin semua orang di Indonesia bisa ngerasain itu gitu
karena realitanya gitu gak cuman di keluarga Chindo, dari keluarga Indonesia
manapun pasti ada lah masalah-masalah kaya gitu. Jadi, ya menurut gue,
kekurangannya cuman itu terus ya kelebihannya dia bisa mengemas dengan baik

ya karena membumi kan jadi orang gampang lah relatenya.”



4.

Subjek Penelitian Keempat
Nama : Ajeng Altasya

Usia : 22 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Hari & Tanggal Wawancara : Jumat, 29 Mei 2024 (luring)

1. Bagaimana anda memandang fenomena childfree?

Jawaban: “Menurut saya, itu sebuah trust issue, itu lebih ke keputusan diri
sendiri, ya. Jadi, saat seseorang memutuskan untuk punya anak atau tidak, itu
memang ada dari karena pilihannya, memang keputusan dia dan saya pro, cuman
untuk menerapkan sejauh ini saya kayanya gak buat diri sendiri. Tapi, dibilang
memaklumi atau tidak, memaklumi karena childfree itu yang saya tau bukan
semata-mata, ‘yaudah mau childfree aja’, pasti seseorang memilih sebuah
keputusan itu karena ada alasannya, entah itu alasan dari internal, entah itu
alasan dari eksternal, kaya dalam diri seperti, misalnya suatu kecil dia
mengalami kekerasan atau kejadian yang gak enak, itu kayanya kenapa dia
memilih untuk, ‘kayanya gue belum siap deh buat punya anak, kayanya gue takut
kejadian yang gak enak di gue keulang di anak gue nanti’, salah satunya itu.
Terus kaya, mungkin dia ngerasa kalo misalnya kehidupan dia itu belum stabil,
itu kenapa dia milih untuk, ‘kayanya gue mending gak punya anak deh daripada
anak gue hidupnya luntang-lantung atau gak terjamin’. Secara kita hidup bukan
cuman untuk semata-mata hidup, kita perlu pendidikan, kita perlu ekonomi untuk

kebutuhan kita. Saat kita memilih untuk punya anak berarti kita harus siap untuk



menanggung semua aspek itu. Di samping itu juga, mungkin lingkungan juga jadi
ketakutan ya bagi sebagian orang, takut anaknya salah pergaulan, takut anaknya
masuk ke dalam golongan-golongan yang radikal, mungkin. Itu bisa jadi, kenapa
seseorang memutuskan untuk, ‘kayanya gak punya anak dulu deh.””

. Sebagai Gen Z, apakah keputusan childfree merupakan hal yang dapat
dimaklumi?

Jawaban: “lya, karena setiap orang pasti punya alasan untuk memilih keputusan
tersebut. Termasuk childfree ini dan menurut saya, keputusan ini didasarkan
karena beberapa alasan ya, mungkin. Kenapa dia gak mau punya anak, bisa jadi
karena kehidupannya yang belum stabil, baik secara emosi juga bisa, dia belum
matang mungkin emosinya. Belum siap keadaannya.”

Dari film CTS 2, terdapat dialog-dialog antar karakter yang salah satunya adalah
‘anak-anak merupakan sumber kebahagiaan’ (menit 01:20:52 dikatakan oleh Koh
Afuk). Bagaimana menurut anda mengenai pernyataan tersebut?

Jawaban: “Saya setuju. Saya pro akan pernyataan Koh Afuk, ya. Karena menurut
saya, dua orang menikah itu biasanya dilandasi dengan kasih sayang dan saat
mereka mempunyai anak, itu berarti kaya mereka melahirkan sosok baru dan
lahir karena rasa sayang dari kedua pihak itu, baik si Ibu, si Ayah. Otomatis saat
lahirnya si anak itu pasti memberi kebahagiaan karena itu darah daging mereka,
itu yang mereka tunggu-tunggu. Secara garis besar memang dapat dikatakan,
iya. Jadi, lahirnya seorang anak merupakan kebahagiaan untuk orang tuanya
dan melihat dari Koh Afuk, mungkin kita bisa dibilang beda generasi, kali ya.
Jadi, mungkin di generasi Koh Afuk, udah menikah sama orang yang kita suka,
mempunyai rumah tangga, mempunyai keturunan, dan dia juga berharapnya pun
anaknya akan melakukan hal serupa. Jadi, apa yang dia rasa ini tuh dia berharap
va, anaknya juga pasti ngerasian kok, ‘gimana senengnya gue pas punya anak
nanti, gimana senengnya pas lo lahir, bawa kebahagiaan’. Karena hal itu
merupakan stigma yang turun termurun anak melahirkan kebahagiaan, setiap
anak itu pasti bikin suasana jadi hangat.”

Dalam film CTS 2, ditampilkan bahwa Ayu memiliki trauma masa kecil sehingga

membuatnya merasa enggan memiliki anak. Menurut anda, apakah trauma



tersebut dapat dijadikan alasan untuk seseorang memutuskan childfree?
Mengapa?

Jawaban: “Itu mungkin kenapa alasannya Ayu milih buat gak punya anak, karena
dia merasa dia belum selesai sama dirinya sendiri, dia belum selesai dengan
ketakutannya, dia merasa kaya setiap ngebahas tentang anak, dia merasa banyak
alasan, dia kaya, ‘oh, kita kan punya anak tanggung jawabnya gede!’, dia kan
nyebut itu terus. Tapi di balik itu, ternyata yang kita tau dari film, Ayu punya,
apa ya, semacam issue kali ya di waktu kecinya. Dia mengalami entah itu
kekerasan fisik yang dialami, dari Ibunya itu. Entah itu kaya, pertengkaran yang
dia denger waktu Ayahnya bilang, ‘itu kan kecelakaan, makanya jangan sok-sok
punya anak!’, kaya gitu kan, terus mungkin itu jadi trauma sendiri buat dia, kaya
‘oue takut ngalamin kejadian itu lagi.’, gitu sih. Jadi, alasan seseorang untuk
memilih childfree itu dapat diterima apalagi karena dia punya luka masa lalu,
dia punya masa lalu yang kelam. Mungkin, bisa dibilang Ayu lahir dan besar di
keluarga yang belum stabil, secara finansial, secara emosi. Seperti itu.”

Setelah menonton film CTS 2, apakah anda melihat adanya pola budaya patriarki
yang juga tersirat dalam dialog maupun perilaku para karakter?

Jawaban: “lya. Saat Koh Afuk secara tidak langsung mungkin, ya. Memaksa
dengan cara berkata kaya pengen punya cucu. Mungkin Koh Afuk juga didorong
dengan percakapan dia di tempat pancing itu, yang temennya bilang, punya anak
udah mau nambah lagi jadi empat cucunya, gitu. Mungkin kaya karena itu juga,
Koh Afuk merasa semakin terpancing untuk, ‘kapan sih anak gue punya anak?
kapan sih gue punya cucu?’. Dan budaya untuk patriarki ini sendiri dalam film
ini ada saat Koh Afuk bilang kaya, ‘anak sumber kebahagiaan’ karena yaudah
cewe harus punya anak, punya keturunan, kenapa mesti gak mau punya anak, itu
sih.”

Sebagai Gen Z, menurut anda apakah budaya patriarki di Indonesia dapat sejalan
dengan fenomena childfree?

Jawaban: “Secara garis besarnya, kalo kita melihat patriarki kan biasanya
pemaksaan laki-laki terhadap perempuan, ya. Jadi, mungkin saya bisa bilang itu

gak akan sejalan. Jadi, patriarki terhadap fenomena childfree ini tidak bisa



sejalan karena patriarki itu identik dengan pemikiran generasi sebelum-
sebelumnya kita, bisa kita bilang kasarnya pemikiran kolot, pemikiran para
orang tua yang kaya, ‘vaudah perempuan, cewe, lo nikahin, ya buat punya anak
lah!’. Ngurus dapur, ngurus rumah, ngurus anak, ya terus kenapa kalo nikah gak
punya anak? Aneh kan, menurut mereka mungkin seperti itu ya. Makanya, kenapa
saya mengatakan kalo misalnya patriarki itu gak akan bisa sejalan sama
childfree, karena sebagian besar patriarki itu lahir dari pemikiran yang tua,
pemikiran yang sudah lama, maka dari itu childfree ini tidak bisa sejalan sama
patriarki.”

Pesan apa yang dapat anda ambil dari film CTS 2?

Jawaban: “Komunikasi itu penting. Jadi, gimana kita mau tau keadaan kamu kalo
misalnya kamunya aja gak terbuka sama kita. Kita gak tau apa-apa tentang
kamu, kita taunya reaksi kamu kok gini, jadi sebagian besar dari kita mungkin
nyalahin tentang kaya, ‘kok lo gini sih sama gue’, tapi kita gak sadar kali
misalnya reaksi itu dikarenakan kaya, ‘yaudah lo kan gak ngomong apa-apa’.
Jadi, gak salah sih sebenernya kalo misalnya reaksi orang tersebut di luar
ekspektasi kita, kita mengharapkan mereka buat menghargai, memaklumi tapi
mereka gak bisa, ternyata itu balik lagi ke kita. Gara-gara kitanya gak ngomong,
kita yang gak speak-up gitu Iho. Jadi, komunikasi itu penting, supaya orang tau
dan reaksi orang sebenernya gak bisa kita prediksi. Jadi, kita anggapnya kaya,
‘ah! Nanti kalo gue ngomong gini, dia reaksinya pasti marah.’, itu belum tentu
juga. Jadi, kita gak bisa mengetahui, kita gak bisa jamin reaksi orang gimana-
gimana, kecuali kita ngomong, kecuali kita komunikasi kan, gitu sih. Terus juga,
kalo kita berurusan dengan luka masa lalu atau trauma gitu, mungkin bisa jadiin
Pelajaran buat kita kalo misalnya menghadapi itu semua untuk
mengaplikasikannya di hidup kita yang sekarang, itu tuh gak gampang. Jadi,
orang mungkin nilainya kaya ada yang biasa-biasa aja, ada yang kaya, ‘vaudah
lah, udah terjadi’, yaudah mengikhlas kan, udah let go aja, terus tapi kan ada
juga orang yang bener-bener belum bisa berdamai dan karena dia gak bisa
berdamai ini, dia bisa jadi menyakiti orang lain. Seperti contohnya, Ibu Natalie

ini, dia bagian dari orang yang bisa berdamai, dia menyamaratakan pria itu



semua kaya gini karena itu, banyak yang jadi korban karena sikapnya itu,
anaknya sering, terus Erwin sebagai pasangan anaknya juga kena. Jadi, kaya
luka masa lalu itu benar adanya dan itu kaya gak bisa kita gampangin. Hanya
karena kita gak ngalamin, bukan berarti kita bisa nyepelein, gitu menurut saya.”
. Apa saja kekurangan maupun kelebihan Ernest Prakasa dalam mengemas
fenomena childfree dalam film ini?

Jawaban: “Kebetulan film ini, kalo gak salah keluar tahun 2022, ya? Tahun 2022
itu saat ada, seinget saya ada satu influencer yang menyatakan dirinya childfree
karena, kita taunya tuh dia karena ngomong, dia mau childfree karena gini-gini,
tapi kita juga gak bisa tutup mata, tutup telinga tentang, ‘oh! Mungkin di balik
statement yang menyatakan bahwa dia gak mau punya anak ada luka masa kecil,
atau ada trauma, atau dia merasa belum stabil emosi, finansial, atau apapun itu,
makanya dia memilih untuk itu’. Terus Ernest ngangkat film ini yang berunsur
childfree, ya. Jadi, saya ngerasanya ini bisa jadi pembelajaran di balik orang-
orang yang kontra, mungkin ya. Jadi ada sudut pandang baru nih tentang
childfree, kenapa para pemilih childfree ini milih buat gak punya anak dulu,
bukan karena dia kaya yaudah semena-mena gak mau, ‘anak itu ngeribetin!’, tapi
kan gak gitu ternyata dalam film ini menjelaskan kalo, ‘oh.. ternyata sosok Ayu
mau childfree karena dia punya luka masa lalu.’, jadi bukan dia semena-mena.
Jadi, membuka pandangan baru terhadap childfree, alasannya kenapa. Dan
kekurangannya, mungkin saya agak bingung tentang, ini ya, Ayu kenapa gak
trauma gak mau punya suami, gitu lho. Jadi, kan di film bisa kita liat kaya, yang
mau punya anak ini si Ibunya, sementara si Bapaknya tuh gak mau punya anak,
karena itu saat Ayu lahir, saat Ayu tumbuh, Bapaknya kaya nyalah-nyalahin
Ibunya, kaya ‘lagian kenapa milih punya anak, kan waktu itu cuman kesalahan
doang, kecelakaan doang’, karena punya Ayu ini, tapi Ibunya milih buat
ngelahirin Ayu, kan. Kenapa Ayu harusnya tuh menurut saya lebih trauma
terhadap lai-laki, terhadap pernikahan. Ya, gitu sih, bingungnya agak di situ.”



5. Subjek Penelitian Kelima
Nama : Zibal Abu Novel
Usia : 23 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Hari & Tanggal Wawancara : Sabtu, 30 Mei 2024 (luring)

1. Bagaimana anda memandang fenomena childfree?
Jawaban: “Sebenernya karena saya orang yang beragama. Jadi, gak setuju

sih tapi gak yang menentang banget gitu. Menurut saya, kalo misalnya
childfree ini menunda gak jadi masalah ya, karena kan ada alasan-alasan
baik kalo menunda tapi kalo misalnya untuk gak pengen sama sekali, ya
jadi masalah juga nantinya. Karena kan mereka akan tua, gitu. Orang tua
kalo misalnya gak punya anak kaya gimana, juga fitrahnya kan dalam
agama juga tujuan menikah salah satunya ya mempunyai keturunan. Kalo
pun misalnya itu disepakati bersama, ya, tentang childfree ini sama sebuah
rumah tangga, ya, gak jadi masalah asalkan jangan dipaksakan ke rumah
tangga yang lain, kaya gitu aja.”

2. Sebagai Gen Z, apakah keputusan childfree merupakan hal yang dapat
dimaklumi?
Jawaban: “Kita harus ngeliat alasannya dulu sih, sebenernya. Kalo

misalnya alasannya masuk akal, ya, itu kan eeh.. kesepakatan dua orang
dalam rumah tangga, kaya gitu. Lagi juga, dalam agama kan diajarin
Tuhan menghalal yang baik dan mengharamkan yang buruk. Kalo misal

kan alasannya itu baik, ya, oke oke aja.”



3. Dari film CTS 2, terdapat dialog-dialog antar karakter yang salah satunya
adalah ‘anak-anak merupakan sumber kebahagiaan’ (menit 01:20:52
dikatakan oleh Koh Afuk). Bagaimana menurut anda mengenai pernyataan
tersebut?

Jawaban: “Ya, fakta kok, saya sendiri banyak melihat itu di banyak tempat

bahkan media sosial sekalipun, di mana fakta itu menunjukan kebahagiaan
seseorang ketika memiliki seorang anak ada benernya juga sih, karena kan
kadang kita tuh ngeliat orang, entah di TV, entah tetangga kita, entah di
lingkungan sekitar kita itu kan kalo misalnya seseorang menikah terus
mendengar kabar bahwa istrinya lahiran itu kan ada kebahagiaan di dua
orang itu. Jadi, ya, emang sebenernya walaupun mereka gak tau ya ketika
anak itu besar nanti akan tetap bahagia atau gak buat mereka tapi
seenggaknya ketika mereka mendengar kabar istrinya lahiran mereka jadi
bahagia.”

4. Dalam film CTS 2, ditampilkan bahwa Ayu memiliki trauma masa kecil
sehingga membuatnya merasa enggan memiliki anak. Menurut anda,
apakah trauma tersebut dapat dijadikan alasan untuk seseorang memutuskan
childfree? Mengapa?

Jawaban: “Bisa. Karena kan apapun yang menyentuh hati kita, waktu kecil

pasti berbekas gitu ke ketika kita udah dewasa. Nah, kalo misalnya di scene
film Cek Toko Sebelah 2 itu, emang ada scene yang orang tuanya si Ayu itu
kan buat si Ayu ini mikir, kalo misalnya belum pantes buat jadi seorang Ibu.
Menurut saya, kalo misalnya Ayu berpikiran punya, punya pikiran kaya gitu
ya itu gak apa-apa kalo Ayu ingin childfree dengan alasan belum bisa urus
dan takut menyakiti anaknya ya itu keren, tapi kan ke sini-sininya bilang,
‘mungkin belum kali, Pah’ kaya gitu. Itu kan masih ada pertimbangan kalo
dia akan memiliki anak juga. Tapi mayoritas perempuan pasti ingin
memiliki anak terlepas dari budaya kebahagiaan memiliki anak-anak. Kalo
boleh merujuk ke agama, emang bener kok namanya rejeki anak dan
sebagainya itu nyata adanya, liat aja kita sekarang sebagai anak ini kan
karena rejeki yang dikasih Tuhan lewat orang tua kita, kalo ngomongin
gagal mendidik yaa banyak juga kok yang orang tuanya gak pernah sekolah

tapi anaknya jadi dokter dan sebagainya.”



5. Setelah menonton film CTS 2, apakah anda melihat adanya pola budaya
patriarki yang juga tersirat dalam dialog maupun perilaku para karakter?
Jawaban: “Adanya patriarki sama childfree gua rasa gak banyak

keterkaitan ya soalnya kan childfree itu hak, patriarki itu kan bad culture,
tapi emang ada sih childfree yang disebabkan oleh patriarki ya kaya contoh
di film ini. Dan kalo emang banyak keinginan childfree yang di sebabkan
oleh budaya patriarki, ya parah juga. Yang paling menonjol sih, scene yang
waktu orang tuanya Ayu aja sih ya. Yang waktu ada problem lah, itu aja sih
scene budaya patriarki yang menonjol. Selain itu, ya, paling waktu Koh
Afuk memaksa keluarga Ayu untuk memiliki anak.”

6. Sebagai Gen Z, menurut anda apakah budaya patriarki di Indonesia dapat
sejalan dengan fenomena childfree?
Jawaban: “Kalo penyebab mungkin bisa, kalo penyebab seseorang ingin

childfree karena adanya budaya patriarki, entah gak mau anaknya kaya
seperti mempunyai sifat patriarki itu. Cuman, emang gak banyak berkaitan
sih patriarki sama childfree ini. Kalo emang banyak keinginan orang yang
ingin childfree gitu ya, karena adanya budaya patriarki, parah juga
berarti.”

7. Pesan apa yang dapat anda ambil dari film CTS 2?
Jawaban: “Film ini bagus sih emang bagus banget, pesan-pesannya

dibungkus dengan scene-scene yang rapi, kaya trauma Koh Afuk sama
pribumi, trauma mamanya Natalie sama rumah tangganya, tapi emang film
ini belajar dari masa lalu banget. Oh iya, yang gua tangkep juga, orang tua
itu gak harus selalu nentuin pilihan anak sih, harus ngebebasin pilihan si
anak juga contohnya kayak si Natalie ini, dan kalo dibebasin ya kaya si
Ernest ini, mirip NKCTHI. Karena film ini kan temanya, garis besarnya
bukan ke childfree ya, lebih ke kekeluargaan. Anak juga kan seseorang
yang, punya jiwa jadi mereka juga punya kebebasan untuk memilih. Karena
di film itu yang paling menonjolnya tuh apa-apa harus ditentuin oleh orang
tua mereka kaya gitu.”

7. Apa saja kekurangan maupun kelebihan Ernest Prakasa dalam mengemas
fenomena childfree dalam film ini?



Jawaban: “Kalo kekurangannya, ada di scene yang waktu orang tuanya si
Ayu sih. Itu kan harusnya buat si Ayu takut nikah bukan takut childfree,
kaya gitu. Terus juga ada kekurangan lain yaitu, ya, kurang banyak aja sih
fenomena yang ngebikin childfree itu di film itu. Jadi, gak terlalu menonjol
lah childfreenya. Nah, kelebihannya bagusnya si Ernest ini peka gitu akan
fenomena childfree hingga dia menyisipkan childfree di dalam film yang

dia buat, kaya gitu sih.”



6. Subjek Penelitian Keenam
Nama : Sabrina Mutiara Ramadhan
Usia : 21 Tahun
Jenis Kelamin : Perempuan

Hari & Tanggal Wawancara : Selasa, 11 Juni 2024 (daring)

1. Bagaimana anda memandang fenomena childfree?
Jawaban: “Fenomena childfree ini sudah sejak lama ada dan menjadi

pilihan beberapa pasangan, namun di 2024 ini fenomena childfree
semakin banyak dikenal dan menjadi pilihan seseorang baik yang sudah
menikah maupun seorang yang belum menikah.”

2. Sebagai Gen Z, apakah keputusan childfree merupakan hal yang dapat
dimaklumi?
Jawaban: “Menurut saya, dimaklumi atau tidak itu bukan hal yang

menjadi poin pada saat ini apalagi sepertinya orang-orang sekarang
sudah makin open mind terhadap pilihan dan fenomena apapun. Saya
percaya ketika seorang mengambil keputusan untuk childfree ia pasti
sudah memikirkan dengan sangat-sangat matang, selagi seseorang itu
mampu mempertanggung jawabkan keputusan dan pilihannya
sepertinya bukan ranah kita untuk bisa menghakimi orang lain hanya
karna perbedaan cara pandang.”

3. Dari film CTS 2, terdapat dialog-dialog antar karakter yang salah
satunya adalah ‘anak-anak merupakan sumber kebahagiaan’ (menit
01:20:52 dikatakan oleh Koh Afuk). Bagaimana menurut anda
mengenai pernyataan tersebut?

Jawaban: “Untuk sebagian orang statement tersebut sangat benar

adanya, namun bukan berarti kita hanya mendapatkan sumber
kebahagian dari seorang anak saja, menurut saya anak adalah salah satu
dari sumber kebahagiaan yang kita miliki, dan kita bisa mendapatkan
kebahagiaan selain di anak untuk melengkapi kebahagiaan kita.”

4. Dalam film CTS 2, ditampilkan bahwa Ayu memiliki trauma masa kecil
sehingga membuatnya merasa enggan memiliki anak. Menurut anda,



apakah trauma tersebut dapat dijadikan alasan untuk seseorang
memutuskan childfree? Mengapa?
Jawaban: “Semua tergantung dari persepsi orang yang mengalami

trauma tersebut. Tetapi menurut saya, pada saat ini seseorang yang
mengalami trauma hingga memutuskan untuk childfree tidak dapat
dijadikan sebagai alasan, karena banyak sekali kesempatan untuk
bahagia dan hidup lebih baik ketika kita berani keluar dari suatu
ketakutan dan dengan bantuan psikolog maupun psikiater saya yakin
seseorang mampu untuk berani mengubur momen pahit yang pernah ada
itu dalam-dalam.”

. Setelah menonton film CTS 2, apakah anda melihat adanya pola budaya
patriarki yang juga tersirat dalam dialog maupun perilaku para karakter?
Jawaban: “Ada budaya patriarki sih, dari Koh Afuk meminta cucu itu

seolah memojokan Ayu banget, terus saat Ayah Ayu bertengkar sama
Ibu Ayu saat Ayu masih kecil keliatan Ayah Ayu lebih punya power
bahkan sampe ninggalin keluarga merekan dan itu bikin Ayu jadi mikir
anak itu cuma beban orang tua setelah Ibunya depresi saat Ayahnya
pergi.”

. Sebagai Gen Z, menurut anda apakah budaya patriarki di Indonesia

dapat sejalan dengan fenomena childfree?
Jawaban: “Sepertinya fenomena patriakri itu harusnya sudah semakin

sedikit pada saat ini, kenapa? karena baik perempuan maupun laki-laki
sudah sepantasnya mendapatkan perlakuan yang adil dan setara, dan
saya percaya bahwa wanita tetap mampu menghargai dan menghormati
suaminya bila mana tidak ada patrakri sekali pun.”

Pesan apa yang dapat anda ambil dari film CTS 2?
Jawaban: “Terlalu banyak hal-hal becanda sehingga tidak fokus pada

salah satu masalah.”

. Apa saja kekurangan maupun kelebihan Ernest Prakasa dalam
mengemas fenomena childfree dalam film ini?
Jawaban: “Tidak mampu memfokusnya pada salah satu masalah saja,

kelebihannya bisa di bawakan dengan ringan sehingga lebih relatable.”
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sampe ninggalin keluarga merekan dan itu
bikin ayu jadi mikir anak itu cuma beban
orang tua setelah ibunya depresi saat

ayahnya pergi

sepertinya fenomena patriakri itu harusnya
sudah semakin sedikit pada saat ini,
kenapa? karena baik perempuan maupun
lakilaki sudah sepantasnya mendapatkan
perlakuan yang adil dan setara, dan saya
percaya bahwa wanita tetap mampu
menghargai dan menghormati suaminya
bila mana tidak ada ptrakri sekali pun.

. terlalu banyak hal-hal becanda sehingga
tidak fokus pada salah satu masalah

8. tidak mampu memfokusnya pada salah
satu masalah saja, kelebihannya bisa di
bawakan dengan ringan sehingga lebih

relatable

Hasil Coding Analisis Wawancara

No.| Scene Informan Realitas Coding Representasi Coding Ideologi Coding
1. 2 Adhi “Kalo dari sava sendiri Pasangan | “Ayu ngomongnya Kesadaran | “Bukannya rasis va, Patriarki
(00:16:45 | Ahadiansyvah | fenomena childfres, kalo gini, daripada gua diri tapi kan juga faktanya
- Anwar yang pilih pasangan gak bisa jadi ibu keluarganya Koh
00:17:20) hidup kenapa nggak? yang baik mending Afuk itu Chinese dan
Karena pasangan ini kan gua gak jadi thu dalam budaya
lebih tau urusan suami sekalian dan ity gak Chingse patriarkinya
1stri” salah ™ kenceng karena ada
marganya”
2. Ajeng “Menurut saya, 1tu Keputusan | “Komunikasi itu Komunikasi | “Saat Koh Afuk Patriarki
Altasya sebuah frust issue, itu penting. Jadi, gimana secara tidak langsung
lebih ke keputusan diri kita mau tau keadaan mungkin, ya.
sendiri, va.” kamu kalo misalnya Memaksa dengan cara
kamuiva aja gak berkata kaya pengen
terbuka sama kita ™ pusva cuc.”
3. Amelia “Menurut gue itu sangat | Kebutuhan, | “Kale misalnya Polaasuh | “Society itu sangat- Patriarki
Oryzae wajar ditambah ujian- Gaya hidup | orang tuanya gak sangat patriarki kaya
Noorhasni | wjian hidup Gen Z im biza ngums anak, gak gue udah gak tau
banyak va sekarang, kaya biza npedidik anak harus dibenerin dari
biaya hidup naik, gaji terus anaknya jadi mana.”
pas-pasan, beli rumah aja rese dan orang
gak mampu gity, gimana tuanya merasa
ngikutin anak gitu kan. bahwa, “wah nih
Jadi, itu sangat-sangat anak bandel banget
realistis gitu kalo orang va.”
memilih untuk childfes ™
4. Ronald Nurul | “Sangat tidak setuju, Pertentangan | “Childfree bisa saja | Populasi “Saya melihat budaya | Patriarki
Ansher kalau pun childfree ity mengurangi populasi patriarki”
harus dengan alasan penduduk ™
tepat..”
3. Sabrina “Fenomena childfres ini | Childfres “Saya percaya ketika | Keputusan | “Ada budaya patriarki | Patriarki
Mutiara sudah sejak lama ada dan seorang mengambil sih, dari Koh Afuk
Ramadhan | menjadi pilihan beberapa keputusan untuk meminta cucu it




pasangan, namun di 2024 childfree ia pasti seolah memojokan
ini fenomena childfree sudah memikirkan Ayu banget.”
semakin banyak dikenal dengan sangat-sangat
dan menjadi pilihan matang, selagi
seseorang baik yang seseorang itu mampu
sudah menikah maupun mempertanggung
sgorang yvang belum jawabkan keputusan
menikah ” dan pilithannya ™
6. Zibal Abu | “Menurut saya, kalo Menunda “Kalo pun misalnya | Keputusan, | “Adanya patriarki Patriarki
Novel misaliya childfree ini itu disepakati Rumah sama childfree gua
menunda gak jadi bersama, va, tentang | Tangga rasa gak banyak
masalah va, karena kan childfree in1 sama keterkattan va soalnya
ada alasan-alasan baik sebuah rumah kan childfres ita hak,
kalo menunda tapi kalo tangga, va, gak jadi patriarki itu kan bad
misalnya untuk gak masalah asalkan culfure, tapi emang
pengen sama sekali, ya jangan dipaksakan ke ada sih childfree vang
jadi masalah juga rumah tangga yang disebabkan oleh
nantinya.” lain, kava gitu aja.” patriarki va kava
contoh di film ini.”
MNo. Scene Informan Fealitas Coding Representasi Coding Ideologi Coding
1. 6 Adhi “Justru yang ada Bijaksana | “Kalo dari aku Perasaan, [ “Ada momen dimana | Patriarki
(01:20:52 | Ahadiansyah | kesadaran din, “wah pribadi ya, Bahagia | Koh Afuk mikir, apa
- Amwar kayalya belum siap walaupun belum anak gua yang gak
01:21:15) hamil, belum siap puya jadi orang tua dan beres gitu kan
anak’ dan memutuskan masith menjadi anak kesannya. Karena va
untuk punya anak atau tapi kalo misalkan film dengan budaya
gak sama sekali itu lebih anak-anak sumber konservatif plus
wize” kebahagiaan it patriarki pasti cewek
setuju sih, karena vang diteken duluan”™
vang 13amanya
orang tua past
maksimal ke
anaknya, harusnyva
gitu.”
2. Ajeng “Secara kita hidup bukan | Kebutuhan | “Menurut sava, dua Cinta | “Budaya untuk Patriarki
Altasva cuman untuk semata- orang menikah itu patriarki ini sendiri
mata hidup, kita perlu biasanya dilandasi dalam film ind ada saat
pendidikan, kita perlu dengan kasih savang Koh Afuk bilang kava,
ekonomi untuk kebutuhan dan saat mereka ‘anak sumber
kita” mempunyvai anak, kebahagiaan’ karena
ite berarti kaya yaudah cewe harus
mereka melahirkan punya anzk, punya
sosok baru dan lahir keturunan, kenapa
karena rasa sayang” mesti gak mau punya
anak. itu sih.”
3 Amelia “Kaya sekarang orang Pilihan “Kalo lo mau anak Anak | “Gue ngerasa cukup Patriarki
Oryzae makin banyak punya lo bikin lo bahagia, patriarki sth dan kan
Noorhasni | pilihan kan dan salah va lo harus bikin kava misalnya, Koh
satunya va childfree itu ngedidik anak lo Afuk gitu dia kan
adalah pilihan orang- dengan sebaiknya. orang tua minta anak,
orang supaya mereka bisa TJadi, itu sangat- minta cucu.”

sangat relatif.”




hidup sesuat dengan
keinginan mereka gitn.”
4. Ronald Nurul | *Memang betul bahwa Anak, “Kita itu tidak boleh | Pilihan | “Sebenarnva bagus Patriarki
Ansher anak anak adalah sumber | Bahagia hidup kita dikontrol bagus aja budaya
kebahagiaan, ya mungkin sepenuhnya sama patriarki itu bagus
orang tuanya dengan orang, kifa juga juga, karna secara ga
banyak pikiran dikerjaan berhak untuk langsung mengajarkan
setelah ketemu dengan menentukan kita gimana caranya
anak anak, pikiran dia gimana- sopan santun.”
langsung kembali bagus gimananya.”
lagi”
3. Sabrina “Untuk sebagian orang Kebahagiaan | “Menurut saya anak | Anak “Menurut saya, Liberalisme
Mutiara statement tersebut sangat adalah salah satu dimaklumi atau tidak | Kultural
Ramadhan | benar adanya, namun dari sumber itu bukan hal vang
bukan berarti kita hanya kebahagiaan yang menjadi poin pada
mendapatkan sumber kita miliki, dan kita saat ini apalagi
kebahagian dari seorang bisa mendapatkan sepertinya orang-
anak saja.” kebahagiaan selain orang sekarang sudah
di anak untuk makin open mind
melengkapi terhadap pilihan dan
kebahagiaan kita ™ fenomena apapun.”
6. Zibal Abu | “Kita tuh ngeliat orang, Kebahagiaan | “Walaupun mereka | Anak, “Anak punya jiwa jadi | Liberalisme
Novel entah di TV, entah gak tau va ketika Bahagia | mereka juga punya Kultural
tetangga kita, entah di anak itu besar nanti kebebasan untuk
lingkungan sekitar kita akan tetap bahagia memilih. Karena di
itu kan kalo misalnva atau gak buat film itu vang paling
seseorang menikah terus mereka tapi menonjolnya tuh apa-
mendengar kabar bahwa seengoaknya ketika apa harus ditentuin
1strinya lahiran 1tu kan mereka mendengar oleh orang tua mereka
ada kebahagiaan di dua kabar istrinya kaya gitu.”
orang itu.” lahiran mereka jadi
bahagia ™
No.| Scene Informan Realitas Coding Representasi Coding Ideologi Coding
1. 7 Adh “Anaknya gak tau apa- Anak, “Ayu ada pilthan Trauma | “Budaya patriarki Patriarki
{01:22:33 | Ahadiansyah | apa, gak request untuk Pilihan | mau disembuhin disini bisa awet karena
- Anwar dilahirin, gak bisa pilih traumanya, putusin perempuaniya
01:22:5335) bapak ibunya siapa” rantai, apa, submisif makanya bisa
SMOTioNal traima berjalan ”
itu di dia dengan
cara dia jadi ibu
yang baik menurut
dia atau gak dengan
menjadi tbu.”
2. Ajeng “Pasti seseorang memilih | Keputusan | “Pertengkaran vang Trauma | “Patriarki itu identik Patriarki
Altasya sebuah keputusan itu dia denger waktu dengan pemikiran
karena ada alasannya, Ayahnya bilang, “itu generasi sebelum-
entah itu alasan dari Fan kacelakaarn, sebelumnya kita, bisa
internal, entah itu alasan makanya jangan kita bilang kasarnya
dar eksternal ™ sok-50k punya pemikiran kolot™
anak!®, kaya gitu
kan_ terus mungkin
itu jadi trauma
sendiri buat dia,
kava ‘gue tfakut
ngalamin kgjadion
ifulagi’, gitusth.”
3. Amelia “Sebuah iromt juga ya Pilthan “Menurut gue, Validasi “Kadang, di sekitar Patriarki
Oryzae karena kan biasanya setiap orang itu kita tuh gak bisa
Noorhasni | orang-orang vang perasaannya valid. paham gitu ho kalo
memutuskan untuk Kalo mereka banyak hal yang perlu
menunda punya anak atau merasa, “oh kavanma kita korban kan untuk
bahkan childfree seumur gue gak pengen deh punya anak dan
hidup mereka tuh punva anak karena melahirkan 1tu kan
biasanva mereka really dulu fernvata masa sakit dan punva anak




really well-educated dan lalu gus, orang tua itu kan sebuah
mereka merasa bahwa gue, gak begitu suka pengorbanan yang
‘gue gak akan pernah gue.”.” besar”
siap untuk purva anak”
mending gak usah
sekalian sih.”
4. Ronald Nurmul | “Kita kalaw sudah Pasangan | “Di luar sana ada Keterkaitan | “Pemikiran dia adalah | Patriarki
Anshor mempunyai pasangan pasangan vg tidak bahwa dia suami vaa
sebaiknya harus terbuka beruntung bisa 1stri harus
dan jujur semuanya ke mendapatkan anak mengikutinya tapi
pasangan jangan sampai dan mungkin bizsa tanpa mengerti
ada vg ditutupin.”™ bikin stress. Dengan perasaan istrinya
noniton film ini, bagaimana™
sedikit mengurangi
rasa stress karna
bisa dikatakan
"relate” dengan
kehidupan mereka ™
3. Sabrina “Menurut sava, pada saat | Pandangan | “Banyak sekali Keschatan | ““Sepertinya Liberal
Mutiara ini seseorang yang kesempatan untuk Mental, fenomena patriakrn itu | Feminisme
Ramadhan | mengalami trauma hingga bahagia dan hidup Trauma harusnya sudah
memutuskan untuk 1ebih baik ketika semakin sedikit pada
childiree tidak dapat kita berani keluar sazat i1, kenapa?
dijadikan sebagai alasan ™ dari suatu ketakutan karena baik
dan dengan bantuan perempuan maupun
psikolog maupun laki-1aki sudah
psikiater” sepantasnya
mendapatkan
perlakuan yang adil
dan setara, dan saya
percaya bahwa wanita
tetap mampu
menghargai dan
menghormati
suaminya bila mana
tidak ada patrakri
sekali pun.”
6. Zibal Abu | *“Apapun vang Kenangan | “Menurut sava, kalo | Kesadaran | “Yang paling Patriarki
Novel menyentuh hati kita, misalnya Ayu Diri menonjol sih, scene
waktu kecil pasti berpikiran punva, vang waktu orang
berbekas gitu ke ketika punya pikiran kava tuanya Ayu aja sih va.
kita udah dewasa.” gitu va itu gak apa- Yang waktu ada
apa kalo Ayu ingin problem lah, itu aja sih
childfree dengan scene budaya patriarki
alasan belum bisa yang mencnjol.”
urus dan takut
menyakiti analnya
va itu keren.”
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